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Abstrak. Pasca pandemi Covid-19, institusi pendidikan berbenah kembali dengan mengatur ulang
pelaksanaan kurikulumnya. Hal ini menuntut guru berinovasi dalam mengembangkan keterampilannya. Guru
sebagai salah satu sumber belajar menjadi tumpuan peserta didiknya dalam mencari informasi dan penjelasan,
terutama mengenai kesulitan dalam memahami materi pelajaran, khususnya pelajaran matematika di tingkat
SLTA. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari Program Studi Matematika FMIPA Universitas
Lambung Mangkurat (ULM) berinisiatif mengajak mitra yaitu forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan dalam kegiatan PKM dengan
peserta guru anggota MGMP tersebut. Tujuannya untuk meningkatkan inovasi guru dalam pembelajaran siswa
dan dapat menerbitkan artikel ilmiah pada jurnal nasional. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa
diskusi dan sharing dengan materi tentang pembuatan suplemen pelajaran matematika, teknis dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dan pengenalan metode statistika untuk analisis data. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung dengan lancar dan sesuai harapan. Para peserta memberikan apresiasi yang baik dan bersemangat
untuk membuat PTK serta menyusun materi tambahan dalam pelajaran matematika. Harapan selanjutnya,
peserta didik dari anggota MGMP dapat bertambah wawasan dan semakin meningkat kualitas hasil belajarnya.

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran; matematika; penelitian tindakan kelas; pengayaan materi pelajaran.

Abstract. After the Covid-19 pandemic, educational institutions have reorganized their curriculum
implementation. This requires teachers to innovate in developing their skills. Teachers as one of the sources
of learning become the focus of their students in seeking information and explanations, especially regarding
difficulties in understanding subject matter, especially mathematics lessons at the high school level. The
Community Service Team (PKM) from the Mathematics Study Program FMIPA Lambung Mangkurat
University (ULM) took the initiative to invite partners, namely the forum for the High School Mathematics
Teacher Consultation (MGMP) in Tanah Laut Regency, South Kalimantan, in PKM activities with teacher
participants from the MGMP. The goal is to increase teacher innovation in student learning and be able to
publish scientific articles in national journals. The method used in this activity is in the form of discussion and
sharing with material on making math lesson supplements, techniques in Classroom Action Research (PTK),
and introduction to statistical methods for data analysis. The implementation of the activity went smoothly
and as expected. The participants gave good appreciation and were eager to make PTK and compile additional
materials in math lessons. The next hope is that students from MGMP members can gain more insight and
improve the quality of their learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu bagian utama dan sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru
sangat berperan dalam menentukan keberhasilan pendidikan, karena mereka terlibat langsung di
dalamnya. Menurut (Samsudin, 2021), peranan guru antara lain sebagai komunikator (penguji
materi pelajaran kepada siswa), fasilitator (memberikan pelayanan kepada siswa dalam belajar),
motivator (memberikan dorongan/ motivasi kepada siswa dalam belajar), figur (model yang dapat
dicontoh dan diteladani keperibadiannya), evaluator (pihak yang menilai keberhasilan pendidikan),
narasumber (guru sebagai salah satu sumber belajar menjadi tumpuan peserta didiknya dalam
mencari informasi dan penjelasan, terutama mengenai kesulitan dalam memahami materi pelajaran).
Intuisi dan rasa sensitif para guru terhadap perkembangan siswa dalam belajar, perlu dituangkan
secara kongkrit dalam bentuk penelitian (oleh guru), sehingga pengukuran secara kuantitatif dan
kualitatif lebih valid dan presisi. Selain itu, Agib dkk. (2008) menyatakan bahwa penelitian yang
dilakukan guru di dalam kelas melalui refleksi diri yang bertujuan memperbaiki kinerja sebagai guru
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Melalui penelitian, guru diharapkan dapat menemukan
solusi dari masalah dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung optimal
(Rahayu, 2007).

Beberapa hal yang menarik untuk dicermati adalah membuat indikator tentang daya akselerasi
mutu hasil belajarnya. Guru dapat berinovasi membuat serangkaian teknis/metode pembelajaran
(treatment dan pengayaan soal) dan alat ukur evaluasinya. Pembelajaran inovatif yang dikemas oleh
guru dapat menfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar (Sauqy,
2019). Secara simultan, serangkaian kegiatan itu dapat dijadikan kegiatan penelitian ilmiah (bidang
pendidikan) dan selanjutnya ditulis menjadi suatu artikel ilmiah ataupun membuat modul
pembelajaran. Tentu diharapkan bahwa upaya di atas mempunyai dampak yang baik dalam Kkarir/
kepangkatan dan pengembangan diri seorang guru. Hal ini juga selaras dengan ruh seorang guru
yang siap mengabdi, inovatif dan kreatif dalam melaksanakan tugas.

Kenyataan di lapangan belum tentu sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan. Hal ini dapat
dilihat dari observasi awal tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari Program Studi
Matematika FMIPA Universitas Lambung Mangkurat (ULM) di Kabupaten Tanah Laut Provinsi
Kalimantan selatan. Tim tersebut melakukan diskusi dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Matematika di Kabupaten Tanah Laut Kalimantan selatan. Hasil identifikasi beberapa
permasalahan yang dihadapi para guru, antara lain: 1) Masih sedikit inovasi para guru matematika
SMA/MA dalam mencoba beberapa teknik/metode pembelajaran dan pengayaan materi pelajaran
(pengadaan suplemen) dan 2) Para guru matematika SMA/MA belum banyak membuat artikel
ilmiah sebagai pendukung dalam kenaikan pangkat (peningkatan jenjang Karir guru). Dari
identifikasi ini Tim PKM menawarkan formulasi yang dapat menjadi solusi melalui kegiatan berupa
pendampingan dalam pembuatan suplemen bahan ajar matematika dan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk anggota-anggota MGMP Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut Kalimantan
selatan. Selanjutnya, agar proses belajar mengajar terukur dengan baik, perlu adanya evaluasi secara
berkala dan berkelanjutan untuk menyempurnakannya. Dengan adanya evaluasi, guru dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangannya dalam kegiatan mengajar. Materi pengajaran dapat
dievaluasi dalam bentuk PTK. Hal ini dapat dilihat pada tulisan (Abdurrahman dkk., 2022a; Junarti
dkk., 2022; Jurahman, 2022; Purnengsih dkk., 2019; Rifanty, 2019; Sudarto, 2019; Yuliana, 2021).
Bentuk kegiatan ini juga terinspirasi oleh kegiatan kegiatan PKM yang dilakukan (Abdurrahman
dkk., 2022b; Darwis dkk., 2022; Laili dkk., 2022; Sartika dkk., 2023; Setiono dkk., 2023).

Dalam hasil kegiatan PKM, peningkatan kualitas guru dapat menjadi salah satu indikator daya
akselerasi mutu hasil belajar peserta didik. Guru dapat berinovasi membuat serangkaian teknis/
metode pembelajaran (treatment dan pengayaan soal) dan alat ukur evaluasinya. Secara simultan,
serangkaian kegiatan itu dapat dijadikan kegiatan penelitian ilmiah (bidang pendidikan) dan
selanjutnya ditulis menjadi suatu artikel ilmiah ataupun membuat modul pembelajaran. Tentu
diharapkan bahwa upaya di atas mempunyai dampak yang baik dalam karir/kepangkatan dan
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pengembangan diri seorang guru. Hal ini juga selaras dengan ruh seorang guru yang siap mengabdi,
inovatif, dan kreatif dalam melaksanakan tugas.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara luring/ offline pada hari Kamis,
27 Juli 2023 di SMA Negeri 1 Bajuin. Dalam TPK terdiri 5 orang dosen dan 3 orang mahasiswa dari
Program Studi Matematika FMIPA ULM. Tahapan dalam pelaksanaan PKM dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persiapan (Koordinasi dengan mitra)

l

Pembekalan (Tim menyiapkan materi
kegiatan, sarana dan penjadwalan)

|

Koordinasi tim F2M

I

FPelaksanaan kegiatan

l

Ewvaluasi dan Pelaporan

. A

Gambar 1. Bagan alir kegiatan PKM.

Tahapan dalam pelaksanaan PKM sebagai berikut: (1) Observasi dengan melakukan diskusi
bersama mitra untuk menggali permasalahan yang ada pada mitra. Dalam hal ini mitra adalah
MGMP Matematika di Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan. Selanjutnya tim PKM
menawarkan suatu formulasi untuk mengatasi masalah tersebut. Selanjutnya hal itu dapat menjadi
solusi yang disepakati bersama. Formulasi yang ditawarkan berupa kegiatan pendampingan dalam
pembuatan suplemen bahan ajar matematika dan PTK. (2) Tahapan berikutnya, tim PKM melakukan
pendampingan dengan diawali pelatihan dalam pembuatan suplemen materi pada mata pelajaran
matematika dan teknis pembuatan penelitian tindakan kelas. Pelatihan ini dilakukan secara luring/
offline dan dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2023 di SMA Negeri 1 Bajuin, Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan. (3) Tahapan terakhir adalah pengukuran tingkat kepuasan peserta terhadap
pelatihan tersebut. Tim PKM memberikan kuesioner terkait kepuasan yang harus diisi oleh seluruh
peserta pelatihan. Selain itu, Tim PKM juga melakukan monitoring terhadap peserta yang
melakukan pembuatan suplemen bahan ajar matematika atau PTK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM dimulai dengan seremonial berupa sambutan dari ketua MGMP
Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut (Bapak Rudi Hartono, M. Pd.) dan sambutan dari
perwakilan dosen Matematika FMIPA ULM (Bapak Dr. Mochammad Idris). Adapun secara formal,
kegiatan ini dibuka oleh ketua MGMP Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut. Dokumentasi
pembukaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Idris dkk. (2024) 330



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 9(2); 328-335

Gambar 2. Pembukaan kegiatan

Selanjutnya, sesi utama yang menjadi inti kegiatan pengabdian masyarakat. Pada materi
pertama, tim PKM melakukan pembahasan suplemen pelajaran matematika berupa materi “Aplikasi
Operasi Aljabar dan Konstruksi Formula Trigonometri”. Materi yang disampaikan berupa
pengayaan soal-soal matematika yang berjenjang tingkat kesulitannya. Selain itu, diberikan pula
soal-soal yang banyak ditemui dalam olimpiade matematika. Dokumentasi sesi utama dapat dilihat
pada Gambar 3, 4, dan 5.

Gambar 3. Penyampaian materi mengenai suplemen pelajaran matematika

Setelah penyampaian materi oleh tim, dilanjutkan dengan diskusi. Dalam diskusi ini, para
peserta mengamati dan tertarik untuk membuat hal yang serupa dengan beberapa materi yang
berbeda dalam matematika. Peserta juga aktif bertanya dan menyampaikan pendapatnya terkait
pengayaan soal tersebut. Hal ini membuat diskusi menjadi lebih interaktif.

Materi kedua yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah mengenai PTK, yang memiliki
peranan penting dan strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran apabila jika diimplementasikan
dengan baik dan benar. Tim PKM menekankan kembali betapa pentingnya aktivitas PTK yang dapat
mengubah perilaku pengajaran, perilaku murid-murid di dalam kelas, dan mengubah kegiatan
pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat menciptakan perubahan situasi pembelajaran ke arah
yang lebih baik. Materi PTK yang disampaikan terdiri atas manfaat, jenis, dan tahapan mengenai
rancangan serta pelaksanaan.
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Gambar 4. Penyampaian materi mengenai penelitian tindakan kelas

Materi yang terakhir disampaikan oleh tim PKM adalah mengenai pengenalan metode
statistika untuk analisis data yang dapat digunakan dalam PTK. Penyampaian materi diawali dengan
penjelasan mengenai pendekatan statistika dalam penelitian, skala data, hipotesis penelitian, dan
instrumen penelitian. Selanjutnya, tim menyajikan materi lengkap mengenai metode-metode analisis
data untuk uji komparasi dan uji korelasi. Penjelasan mengenai metode disertai contoh dan
penggunaan software dalam pengolahan data tersebut.

Gambar 5. Penyampaian materi mengenai analisis data penelitian

Pada tahapan evaluasi, tim PKM membagikan kuesioner pada 19 peserta kegiatan pelatihan
sebagai bentuk respon atau umpan balik dari peserta. Dari sini akan terlihat manfaat kegiatan dan
hal apa saja yang perlu ditindaklanjuti. Berikut ini hasil kuesioner yang akan dianalisis. Pada
Gambar 6, para peserta menilai dengan baik bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan tepat waktu
dan materi yang disajikan sesuai serta materi tersebut memperlihatkan tujuan, susunan, dan
konsepnya jelas.
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W tidak setuju M kurang setuju cukup setuju setuju M sangatsetuju

Susunan dan konsep materi jelas T—

Tujuan materi yang disajikan jelas m—

Materi sangat sesuai dengan yang diperlukan _
Kegiatan selalu dimulai dan diakhiri tepat waktu 11% 37% _

Gambar 6. Ketepatan waktu, kesesuaian, tujuan, susunan, dan konsep materi dalam kegiatan

Selanjutnya pelaksana kegiatan (dipandang oleh para peserta) telah memberikan kejelasan
informasi tentang kegiatan, baik itu waktu pelaksanaan maupun rundown-nya. Selain itu, bahan dan
perangkat kegiatan dipandang lengkap oleh para peserta. Berdasarkan hasil evaluasi juga diperoleh
pemateri dianggap menguasai dengan baik materi yang dijelaskan. Disamping itu, pemateri juga
dapat memberikan tanggapan/respon yang tepat tentang hal-hal yang ditanyakan para peserta.

Dari sisi peserta, dapat dilihat bahwa ada keterkaitan erat antara kapabilitas pemateri dengan
penerimaan/pemahaman materi oleh para peserta. Gambar 7 memberikan informasi bahwa peserta
dapat menerima dan memahami dengan baik materi yang disajikan.

®mtidak setuju ™ kurang setuju cukup setuju setuju ™ sangatsetuju

74%

a,

26% 6% .
M % 0% 0% damm =
2] o o -' -

Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

Gambar 7. Kemampuan peserta dalam memahami bagaimana membuat pengayaan materi bidang
matematika

Terlihat jelas adanya perbaikan yang signifikan tentang kemampuan peserta dalam
memahami permasalahan pengayaan setelah pelaksanaan kegiatan. Bagian terakhir ini menjadi yang
paling penting, karena ini menjadi capaian yang utama bila para peserta berminat melaksanakan
penelitian tindakan kelas beserta perangkat pengolahan datanya. Pada Gambar 8 dan 9 dapat dilihat
bahwa peserta semakin setuju bahwa pemahaman dan kemampuan telah mengalami peningkatan
yang signifikan dari sebelum kegiatan ke setelah kegiatan.

wtidak setuju wkurang setuju cukup setuju wsetuju wsangat setuju

53%
42%
32% % 32%
%
0% ' % 0% 0%
— _— e
Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan

Gambar 8. Kemampuan peserta dalam memahami bagaimana merancang dan melakukan PTK dengan baik
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Gambar 9. Ketertarikan peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas
4. SIMPULAN

Kegiatan pendampingan penyusunan bahan ajar dan pembuatan rancangan penelitian dinilai
mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu guru-guru yang tergabung dalam
MGMP Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut. Melalui perancangan bahan ajar berupa
modul maupun buku, akan memancing kreatifitas guru dalam merancang teknik dan metode
pembelajaran. Hal ini, tentu mampu meningkatkan kemampuan dan kompetensi para guru dan pada
akhirnya akan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. Sementara itu, pendampingan pembuatan
rancangan penelitian yang dilengkapi dengan pembuatan artikel penelitian dinilai mampu
meningkatkan minat para guru untuk melakukan publikasi ilmiah.

Berdasarkan hasil uraian evaluasi, pelaksanaan kegiatan PKM dinilai berlangsung dengan
baik. Dari kuesioner kepuasan peserta, dapat dilihat bahwa para peserta merespon kegiatan ini secara
positif dan baik dari berbagai sisi. Hal yang menggembirakan adalah respon dan minat yang tinggi
dari para peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas. Tentu respon ini akan ditanggapi oleh
tim PKM dengan melakukan monitoring. Pada kesempatan berikutnya, kerja sama dengan mitra
yaitu MGMP Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut dapat dilanjutkan dengan peningkatan
kualitas dalam kegiatan penelitian tersebut. Selain itu, terbuka pula untuk membuat kerja sama pada
hal-hal yang lain.
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Seluruh pelaksana dalam tim PKM menyampaikan rasa terima kasih kepada segenap
pengurus dan anggota MGMP Matematika SMA/MA Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan
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